BABI1
PENDAHULLUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Di era modern ini, perkembangan teknologi semakin canggih membunt
semun negars di dunia mempercepat pembangunan negaronyas tidak terkecuali
kerjasama bilaternl antar ntgnm seperti. pniﬁﬁum:i Tiongkok Icrhndap Laos.
{TLR} Tiongkok u:ﬁ ﬁmlwa,-fn P#njﬂn. lu'&'ﬂhul tnﬁ berlangsung sejak
periode 13 November Iﬂ‘lﬁ dibawah kepemimpinan_presiden  Choummaly
Suvasope. ‘Setelah itu W dari bulan Desember 2016 - 2021 di bawah
kepmp‘[ﬂiﬂﬂﬂ Bnmlang Vorachith. Keuﬂhnimjm pmr\rei: ini
]ﬁwmpresldm Thoungloun Sizenlith mantan ww&;ﬂhun

2016 - 2021
waﬂu negara Laos untuk membuka diri dam m-
pmmmﬂmg di negaranya dimulai pada tahun 1989 untuk semuz negarm.
hm Lamm menjadl anggota ASEAN Pada tnnggu] 23 _}uil Iﬁﬂm

kﬂrjﬂm kclm:mnln. Sehingoa pads tahon 2013 pmyeljhﬂfwﬁm.mnluki
sebenarnya Laos dan Tiongkok banyak melakukan hubungan kerjssama . mulai
dan pmﬁlwm dan salah satu prnynh‘lﬂhﬂtﬁiﬂgaﬂ pendanaan
tertinggi pﬂn; proyek Tiomghok Laos Railwayvs. Proyek ini yang menjadi bagian
konsep jalur sutra pada tabun 2013, Berdasarkan dﬂﬂniﬁpmlmmm penelitinn
AidData di William & M menghitung fase hutang hﬁhpuda Tiongkok sajn
mulai dari tahun 2000 sampai dengan penudz 2018 sebesar 12,2 miliar berkisar 63
% dari PDB nya { Rakmumas, 2021).

Kereta api Tiongkok- Laos mempunyai kecepatan berienaga listrik
sepanjang 418 km diambil dari Vientiane menuju Kunming. masing- masing ibu
kota Laos dan Tiongkok dengan kecepatan 160km/jam. ( State Council of China,
2015). Proyek ini berfungsi utama dalam penganghkutan barang-barang. Tercaint 24



juta ton barang diangkut dari kargo lintas perbatasan dan 19 juta penumpang
{Antarnews.com, 2023). Terdapal jarak 1,435 mm yang dapat dilalui kereta api
berkecepatan tinggi yang melaju dengan kecepatan lebih dari 250 km per jam,
dengan kecepatan kereta penumpang mencapai 160- 200 km per jam dan keretn
barang |20 km per jam.

Implementast kereta histrik :hndmi#ﬂ'hngknk seperti, barang-harang
hasil produksi yakm I'-ﬂpﬂ'lllnmuhﬂﬁ.hﬁihhﬂi,jﬂnimp& buah- bushan dan
tepung ketan. &ﬁnﬁﬂn pibak Laos, fiﬂlﬁ!&k mengekspor bahan peralatan
elelrtrnmk, pu:ﬂiinn mmh,lﬁiﬂl. Em suku cadang. Dlp kn&ﬂ I'ﬂl produksi
bnh'.uahlpwt yong pilng ulnmn di negara Laus&m tﬁgﬂm— Tmnp_,b:ﬂl:

men]ﬂ ﬂiﬁliammk mempercepat hombatan ekonom nm.'lhtlhhlmmmnn

o agar lebih efisien dengan memanfaatkan k.ﬂ]m "": anufak
atau investasi pﬂmng‘unm yung diberikan oleh Tiongkok kepada Llnlt rﬂll
kereta upﬂhﬂw {DW._com, 2021).

Dengan demikian Laos akan menjadi prioritas ‘bagi negarn TMME
dolam punwnan kereta cepat karena, semakin hunyjh:lyn mmuﬂ yang
mukhmgm Laos kemungkinan besar Tiongkok akan mendapa u.l:lﬂ— asel
berharga di negara lersebut mukgum; banyak negam Il.iuugrl mmk atas
teqadlnyum m ini. Hm dari pengamatan penulis kerjasama ini

. negara Tiong 'ﬁﬂ hhiﬂlﬂﬁhﬁ'ﬁm Laos sehingga
memmbuﬂmn dE‘ﬁEﬂ fslm] bngl negara Laos.

Politik  Investast ﬁw m I.qu ﬁ& 'ﬂwngkak menyebabkan
negorn Laos mengalami defisit fiskn] nepora diakibatkan ofeh lemohnva kapasias

negare yang mempercepat pertumbuhan ekonomi, Permasalahan tersebut muncul
ketika megara Laos tidak mampu menyeimbangkan perckonomian dengan investasi
vang masuk ke negaranya dibuktikan bahwa ketidakmampuan sumber daya
manusia yang dirilis dari riset bank dunia padn tahun 2005 oleh bank dunia

[ =]



menerbitkan sebanyak 37%masyarakat yang berada di negara Laos dengan tingkat
pendidikan tinggi ternyata berada di luar negara Laos itu sendiri (BBC, 2010).
Theotonio Dos Santos (1997) juga mengatakan bahwa sebenarnya negora pinggiran
bisa berkembang meskipun perkembangan tersebut akon sanpat bergantung kepada
negara lain tetapi, pendanaan dari negara tersebut mulai mengalamin hambatan
ekonomi salah satunya permasalahan kapasitas :B:Enrn dan masalah internal yang
terjadi sejalan dengan diberlakukannya kebijakan BRI dalam investasi Railways
ini, pendanaan fersebut digolongkan dengan totzl biaye USD 5 59 miliar
selengkapnya dibawsh ini

Kebijakan pendanaan investasi Reilwas
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa memang total pembiayazn

I

pendanaan kereta api Laos dan Tiengkok ini dipegang seluruhnya 70% dan
pendonaan Tiongkok sedangkan hanya sebesar 30% saja pendanaan dari Laos.
Meskipun begitu kepemilikan saham bukan milik Leos artinya sistem
keuntungan dari adanya jalor kereta api ini lebih banyak diuntungkan kepada



negara Tiongkok bukan negara Laos, dengan demikian Laos harus membayar
USD § 1. 06 miliar dan pendanaan Tiongkok USD § 2 48 miliar dengan total
pinjaman bank exim Tiongkok sebesar USD § 1,5 miliar dan harus membayar
ekuitas kepada pemegang modal utama selasar USD 8 0,73 miliar oleh Laos
(BBC2021). Sehingga dari pendanaan samp:!i tahap akumulasi keuntungan
i ngkan Tiongkok dari pada Lacs,
diungkapkan oleh nﬂﬁmmmmLﬁmmm sendiri dengan
va T ‘masalah ini sepenuhnya ketika kentrak ini dibuat

jadi saya Musumw pllﬂﬂ;h‘m:l patungun iy mﬂgﬂﬂ:’l sefuruh
mﬂmmﬂnggmw'k 1 sebagai jam_um_gm]mnan {BBLC,
Penjelasan tetang  kebijakan pendanaan tersebul membuat ) Laos
mew keadaan yang dinamakan defisit fiskal, suaty keadaa ﬂ;ﬁm
bela.@l,‘méﬁnmh mengalami kelebihon dibandingkan dmgaﬂm
pajak mya (Mankiw, al. 2008). Penjelasan lain juga dijelaskan oleh Barro (1979)
E_lh}r."n mm penyebab pemerintah mengalami lerjadinya defisit fiskal
vakni, mempercepat pertumbuhan ekonomi . melakukan  pemerstaan
péﬁﬁmun kepada masyarakat, mengatasi peknﬂﬁﬁ nilai Iuht untuk
meningkatkan pengeluaran akibat dari krisis ckonomi. adanya realisasi yang
M M m m dtrencanakm imklm meiﬁngkatn:,m

Laos guua mcmperc:epnt pn:ml.mhuhun ekumnni qnm, tidak melihat
pendapatan atan dana :I[ﬂlllnt vemerintah m i beberapa catatan
hutang dan pelemahan ekonomi dan kﬂbunkan puilllk investasi Railway
Tiongkok dan Lacs dalam defisit fiskal sebagai benikut :
I} Tingkat utang publik sangat meningkat pesat di tahun

2019 membahayakan stabilitas dari makro ekonomi

tercatat bahwa utang publik meningkat menjadi 88%

dari PDB pada tahun 2021 dan sektor energi




menyumbang sebanyak lebih duri 30% stok utang dan
meningkatkan utang komersial menambah tekanan
pada manajemen likuiditas. (CNBC . 2022)
3} Negarn Laos mengalami tantangan Likuiditas dan
Solvebilitas karena adanya bel

menghadapi I}:l:hagm ns']:u mlm dm : i
terjadi adanyn reformasi lingk | tasi hurus
benar dipercepal agar nmqmubhmﬁﬂmhn}mlmmnadmp
investasi kereta api ini memang menimbulkan resike makro-fiskal yang tidak
terlalu menguntungkan.

Megara Laos bisa disebut sebagai negara For maosuk pada kategori
revivionist { fnstahle) state. Far merupakan negara yang memiliki kapabilitas



yang sangal terbatas tetapi. mempunyai ambisi yang terlalu besar sesuai
dengan apa vang dijabarkan di atas bahwa kata ini cukup menunjukkan untuk
negara Laos dalam penerapan dan investasi kerets api tidak sepemuhnya
menguniungkan negara Laos. Setelah proyek kereta api ini berjalan kereta
hanya mengarah kepada satu arsh barang dari Tiongkok diimpor ke bagian
Laos, yang selanjutnya ke bagian selatan Ban#,mhpd dan selanjuinya
perjalanan pulang pergi Tiongkok, Laos, Thailand mengangkut barang
Tiongkok dan Thailand tidak ada produk dori Laos. ';fﬁiegni[ltw_heimn
bahkan nm:lhj&a ada hnm.ngm i:ﬂruml‘ulﬂ.n ulins.mmum ﬁap
mengirimkan produk pada jalur kerets api dari pada truk. (Anjali, 2023}

1.2 Rumusan Masalah
Terjadinya defisit fiskal di Laos dipengaruhi oleh lemahnya kapasitas
negara Laos ﬁnﬂﬁm dalom invesior Tiongkok sehingga muncul
mmmh\-HMJ Ratlways Tiongkok mempengaruhi defisit
fiskal negara Laos tersebut ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dmp&uﬂﬁﬁm mi unfuk d]p;lmmgnnﬂhsis mwahm hal
apa saja vang dapat mempenganih M'iml fiskal hﬂﬁlu m padahal
sudah terjalin hubung:m“perdngangau ckonomi dan pm.hmﬂm bilateral

vang harusnya memberikan MM engin m
dari Johannes Lindvall dan Soifer bertujoan untuk mempeﬁlilaﬂ:nn

bagaimana sebenarnya posisi negara berkembang dalam kerjasama pada

negara besar ckonominya. Selanjutnyn menjelaskan sebab don akibat
terjadinya defisit fiskal bagi negara Laos vang dapat mengancam

perekonomian di negara Laos tersebut.



A Manfaat Teoritis
Secara teoritis hendaknya diharapkan perhatian kepada permasalahan Politik
investasisebagai studi menangani permasalahan ekonomi dalam lingkup hubungan
internasional.

n wawasan  bahwa

ekonomi di suatu negara agarmenjadi maksimal.

¢. Memberikan pemahaman kepada masyarakat Juas bahwa
investasi politik dapat mempengaruhi kebijakan dari suatu
negara yang bisa berdampak pada masyarakat luas.



1.4 Sistematika Penelitian.

Dalam skripsi Pengaruh Politik Inestasi Railways Tiongkok Terhadap Defisit
Fiskal Laos akan disusun dalam sistematika penulisan sebagai berikut

BAEB I Pendahuluan.

Menjelaskan tentang latar belokang masalah dalam penelitian vang akan diuraikan
dari pengaruh politik investasi Ratlways m]ﬂ.ﬂidn.u Tiongkok vang awalnya
kerjasama namun membuat negam Laos mengalami defisit fiskal ekonomi
selanjutnya adanyd ramusan mhhinmyang hendak dicapai oleh penulis,
manfaat dan sistermatika penelitian.

BAB IT Tinjaun Pustaka.

Berisis feori fentang kapasitas negara dari beberapd ahli feori tersebut saling
berkaitan mengenai terjadinya defisit fiskal dinegara Luos, dan berisi penalitan
lerdahuilu serta kerangka berfikir yang digunakan.

BAB 111 Metedologl Penelitian.

Mmﬂm:ﬂmnmﬂiﬂtng] yang digunakan tdak hamys bersumber dan terdint dori
satu feon saji thggunaknn metode kualitatif dan teknik dokumentasi dengan
mengandalkan pengumpulan dan penyelidikan informasi.

BAB IV Hasll dan Pembahasan.

Menjelaskan inti dari pembahasan balwa ternyata ferjadinys hubungan kerjasama
Laos dan Tiangkok dapat menyebabakan terjadinga defisit fiskal dikarenakan
adanya kelidakmampuan kapasitas dalam nﬁgﬂmmmuﬁhnlkﬂ.n investasi
tersebut memberikan dompak ekonomi negstive bagi negara Laos.

BAB V Penutupan.

Kesimpulan bahwa hubungan bilateral vong terjalin bagi negara Los justru
menambah tingkat ketergantungan terjadinya defisit fiskal dan hingga sampai

sekarang menjadi pertanyaan bagaimana hubungan tersebut agar terjalin optimal.
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